Seri Rumah Peradaban

DHARMASRAYA DAN TINGGALAN
MASA LALUNYA

NTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
AN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
AT PENELITIAN ARKEOLOGI NASIONAL
Al ARKEOLOGI SUMATERA UTARA




ol

mondh ef’ﬁldﬁlban

Mengungkap - Memannal mencintai

DHARMASRAYA

MENGUNGKAP, MEMAKNAIL MENCINTAL

Melalui Program Rumah Peradaban, masyarakat diajak utuk mengungikap apa Yang
Masih menjadi misteri. Setelah terungkap, dan ditemukan apa makna di balik itu,
Selanjutnya Kita akan mulai mencintai. Ternyata benar apa kata pepatah bahwa “Tak
Kenal Maka Tak Cayang®. Mengenal adalah menjadi Cara ampubh untuk bisa mencintai
Selarah dan budaya masa lampau yang diwarisian oleh leluhur Kita.




Seri Rumah Peradaban

DHARMASRAYA DAN ’I'INGGALAN
MASA LALU NYA

"KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PENELITIAN ARKEOLOGI NASIONAL

BALAI ARKEOLOGI SUMATERA UTARA




Judul 2 Dharmasraya Dan. Tingealan Masa Lalunya

Penulis : StahoV Purhawibowo danh Andri Restvadi
Editor -+ Ery Soedewo

Dimensi :.205 mm X 245 mm

Halaman Vi +5¢ :
Penanggungiawab - : Kepala Balai Arfeologi Sumatera (Jtara
Redaktur : Repelita Wahyu Oetomo

Desain Grafis : Ali Ma'ruf .

Penerbit : Balai Arkeologi 3umatera Utara
Tllustrator : Yohanita Sitepu

'R'edaksi:

BalaiArkeologi Sumatera (Jtara

Jl. Seroja Raya Gang Arkeologi No. 1,
Tanjung Selamat, Medah Tunhtungan
Medah 2013¢

ISBN : 978-602-17680-3-7
Ce*cakan Pertama, 2019

Hak Penerbrtan Balal Arkeologi Sumatera (Jtara
“Dilarong keras mengutip aan taemperbanyk tanpa izin tereulls darl penerbie,
Sebaglan atau keseluruhan dalam bentuk apspun, balk Cetak, photoprint, mikrofiim, dan (ain seba GaInya.”



- PENGANTAR: < B . . o

- ?75fmmwﬂmmwm

: .- - me—r eoa

L



S umumnya masih.sangat relevan dengan kehldupan di masakinl. =3¢ | L. WP
. Aspekivisual dan non-Visua| yang terdapat Pada-candl, diharapkan-akan memperkaya wawasap képada apak:

"'-':‘_an_é__'lﬁ_; didi kiea 'dan menjadikapnya) sebagal landasan atau dasar Pengembangan dirl kelak dl kemadian hari. tal

PUSAT PENELITIAN ARKEOLOGL NASIONAL

Cﬁndl merupakan salah satu buKthkekaYaan _bu'dayapa‘da : masa lalu. Candl dlbangﬂn tldak hanya
menamplikan aspek Visual yang menarlk, tetapl juga' memenuhl oilai-nilal atau norma-norma hidup pada masa lait. Olsh
karena ltu candl menggambarkan Kkondisl rcepldupah soslal, buadaya, ekonoml, religi, arsheekeur, yang juga
mencerminian watwasan lingkungan. Aspek soslal yang digambarkan patia sebuah candi menyiratian adanya struistur,
adanya berbagal fungs| di dalam kelompok masyarakat sepert! kefompok cendiklawan: pande besl, pande bata, pande
batu yang <eribae dalai pembapgunannya. Dengan-begleu pembangunan sebuah Candi sangat komplets tidak hanya
menCertninkan gocong royong anear cendiklawan semata tetapl duga-simbot-simbol rellgliis sehingga menjadlican sebuah
candl memiiiki <aca nllal dap portna-norma- kehidupan'yang sangae kompleks. Tats nllal:dan norma dimaksud pada

“-tersebut juga, sejalan,/dengan ‘Visl! Balal Areologl Sumatera Ueara, yakeu mewajudkan “hasil| penelitian : dan
| Pengembangan arkeolog] gana mendukung_pembangunan Kavakeer dan penguaean jat dirl bangsa, serca mis
“idiantaranya memasyarakatiandan merekomendasikan Hhasl-hasll penelitfan  untur: kepentingan: pelestarlan. dan

 péngaimbangap stmber daya arkeologl. - Ay i .

Keapaia Pusat Peneiftlan Arkeolog] Nasional

Drs-1Made Gerla, M§1 - -/
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BALAI ARKEOLOG] SUMATERA UTARA
PENGANTAR

Dharmasraya memllikl peninggalan arkeologi pada periode kiasik. Galah satunya adalah candi. Cand di
wilayah Inl ada yang sudah dipugar dan ada juga yang masih di dalam tanah, yang oleh masyaraiat setempat disebue
“munggu”. Selain itu, keberadaan kerajaan lama di Dharfnasraya juga ditandal dengan adanya bangunan monumental
berupa arca Amoghapasa dan Bhairawa. Keberadaan arca dengan keperCayaan yang berbeda dan ukurap yang sangat
pesar memberl gambaran pada masa lalu di wilayah Dharmasraya betapa besar dan kayanya kekuasaan pada masa fu
dan pesatnya perkembangan dengan keperCayaan Hindu-Buddha. Selaln ktu, arca tersebut menggambarian adanya
keberagaman dua aliran agama tersebut. Hal itu hanya dimungkinian terjadi atas adanya toleransl yang tinggl disercal
perketnbangan dan kemajuan aspek-aspek arsieekeur, estetika, religius, dan gotong royong , sekaligus menjadi landasan
dari kehidupan masa lalu di Dharmasraya.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas sangatlah penting untuk diingatikan kembali kepada anak didik
melalul buku pengayaan “Marl mengenal Dharmasraya Darl Tinggalan Arkeologisnya™ agar dapat memahami karaker
masa lalu untuk memperkokoh Karakter di masa sekarang serta memperkuat khasapah budaya yang akhirnya
memperkuat karaicter bangsa. Keberadaan buku ini merupakan |angkah untuk memperkuat pendidikan karakter umrtuk
menonjolikan pilal universal. Harapannya di masa depan, agar generasi muda saat Inl memaham| proses sejarah
kehidupan di lingkungannya sehingga memiliki wawasan, menjadi lebih baik darl sekarang.

Kepala Balal Arkeologl Sumatera Jeara
Dr. Ketut Wiradnyana, M.gl.



Arca Amoghapasa dikirimian dari Bhufmi Jaws! (Kerajaan: Singhasari) oleh Raja
Krtanegara ke Dharmasraya- [Lokasi Kerajaah Singhasari Saat ini' masuk dalam wilayah
Provinsi Jawa Timur.

Laut Jawa

Samudera HIhdIa




Eﬁr-‘m_a'__s-.naya:-e_saatf.-fr_ ni berada di Wilayah Provinsi Sumatera Barat
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Lokasi Kerajaan Df
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» | Ada jusa yang beragamg Bugdha. Hal ini mengingatiah}
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| Kkerajaan besar yang berkedudufan di Pulau Sumatera.




bukit yang saat ini sering disebut sebagai Bukit Barhalo oleh masyarakat setempat.
Bukit ini terletak di Desa Rambahan, Kabupaten Dharmmasraya, Sumatera Barat.



———— Penemuan—_ArCa_Amoghapasa—dimulai—darl-Kedatangan Westerneck. seorahg-arkeolog

berkebangsaan Eropa. Pada tahun 1909 dia datang ke Lubuk Bulan, Batang| Timpe
’ keudian menemukah sebuah arCa Buddha tanpa kepala serta keberadaan bergﬁ
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¢ Lapik Am/a Amoghapasa ditemukan terpisah pada [okasi yang berbeda. Baik arCa
" maupun lapiknya nengandung pertulisan vig disebut dengan prasasti. Prasasti yang

" terdapat pada lapik Arca Amoghapasa dikenal dengan hama Prasasti Dharmmasraya yahg
ditulis pada tahun 1286 (Vlaseni. "
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ArCa Amoghapasa beserta lapiknya yang ditemukan di Bukik Berhalo, Ra
) " : er o' E )
Kabupaten Dharmasraya setinggi 1, 63 saat inl disimpan di Museum NBasi'gr?aln di Jar::ir;an



enting dari Sejarah Kkeberadaah Arca
%} ap ke arah Sungai Batanghari
Ba Dahulu Arca Bhairawa

* Bhairawa. Arca Bhairawa da 23 .
yang mengali yah Padangroco, Provinsi Sumatera B
loKasi Yang Strategis sebagai pintu masuis Blui sungai menuju pusé

rajaah Melayu Dharmmasraya.
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“un munggu atau gundukan tanah

yang dikelilingi oleh parit. GUndUKan tan gRinan bésar mengandung strukeur

16 | bata candi di dalamnya.
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Tidak jauh dari (okasi.penemuan arga “Gi %COK @‘f EES




i dian Padangroco berada di [okasi penemuah arca Bhairawa. Selain
kompleks percandian, Padangroco juga merupakah sebuah Situs permukiman yang
dikelilingi parit-parit yang bermuara di Sungai Batanghari.
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panil yang terbuat dari
saat tanah liat itu masi
tersebut mengalami proses pemba Karaf.

: "nutersebUt diukir Dada

atau taf ahlidt
: ' diu:< r barulah tanah liat
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gitus Percandian Pulau Sawah terletak di Desa Siguntur, KeCamatah Sitiung yang didalamnya
terdapat sekitar 9 mungsu yang menganhdung struktur bangunah bata. Munggu di bagian paling
barat berukurah paling besar dan tinggi. Saat penggalian Salah satu munggu, hal menarik yang
ditemukan adalah di sekeliling struktur banguhah tersebut terdapat jajaran periuk tanah liat.




Pertulisah pada lembar emas, temuan Situs P
Melayu Kuha dah berbahasa Sansikr




Artinya:

1. Keadaanh tentang sebab akibat itu telah diterangkah oleh Tatagatha (Sang
Buddha); Maha Pertapa ini telah menerangkan apa Yang harus diperbuat orang agar
dapat menghilangkan sebab akibat

2. Melalui dharmma bahwa Buddha harus dilihat, untuk Pemimpin adalah Tubuh
Dbarmma. Sifat hal itu sendiri tidaks diketahui dan tidak dilihat
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Artinya:

1. Selamat (bahagia) ...

2-6 belum dapat diterjemahkan

7. ..bahagialah raja //o/f (pada tahun) Saka..

8. (Candra sengkala) Yakse (raksasa) dwarna (8apura)

9. tidak dapat dibaCa

10. tahggal 20 (?)

11. (dalam suasanha) sunyi pada hari ke-¢, keluarga
(Catur asramar) serumpun (?)

12. ... ramah, riang gembira dan gagah berani

13. .../Bahagialah Raja Adityawarmman

14. oleh karena sadaganyjanam

27
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{ Artinya:

a 1. Tanhah/ Pertaniah dengan ...

| 5. (yang) bersedia menata (adalah) si Sastra ... anak ...

| 3. Bunga gunung yang indah, Sumpah () ...

| buhga

5, ... (tempat duduk) Adityawarmman ...nata







{ antiasa beramal (dalam jumlah) besar
) Ra) ' segala Raja Yang mulia Sri Akarendrawarmmah

Uasa para raja Yang dahulu ditaklukkan dan dikalahkan
.. dengan perahu bambu

11. ... tetu Yilg g bersutmpah
) et?a::merﬁa i utusan Sri Maharajadhi

B 1) Tuhah Gha Sri Nata (dunia) Sri

..dat u perada di ...

. tuhan parpatif (bernama) Tudansg, bersumpah apabna

istﬁ’bah' apabila sedang) bersandar (pada pohon du tepi
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‘Prasasti Suroaso I



Artinya:
1. Gelamat! Tahun Saka 1297 yang telah lalu, pada bulan jyesta

tahggal 6 paro terang (Saat itulah) raja
2. Yang berkuasa, Raja Adityawarmman (melakukan) upacara
(korban) di kKuburah (ksetra) bernama Surawasan dengan tanda-

tahda ...
3. Raja berupa Singgasana utama bagaikah istana //o// denganh

seribu bunga
Yang harumnya menyebar (Kemana-mana). (Dialah) TRaja

Adityawarmman, hiasan emas Yang berbau harum

35









Prasasti Kuburalol ¢



Artinya:
1. Selamat (Yang Mulia) Yang sempurna jiwanya
Adwayawarmman
Yahg berputera
Bhumi Kahaka (Tahah Emas)
Oleh perbuatan baik (lepas dari) kesulitan
\ahg mendapat pahala dari kebajikkan
(dan) keteguhan jiwa, berbudi baik, penuh rasa belas
Kasih :
8. Gelalu riang gembira
9. Gangat berani/ murah hati
10. Bagaikah pohon Kalpataru (pofon tempat meminta
sesuatu)
12. Yang (selalu) memberi anugerah /f (Dialah)
12. Adityawarmmanh, Raja dari
13
14

Nooswy

. Keturunah Wangsa Kulisadhara (Dewa Ihdra)
. Gebagai penjelmaan (perwwjudan) : '
15: Gri Lokeswara (Awalokiteswara)
16. Dewa Mai(tra)

39
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L M;w}?‘anaﬁag—laarmas}r“a?a pada fasa fampat’membangun Candi secara bergotong royong dengan |,
melibatkah banyaktenaga kerja. Dalam otong royong tersebut juga terdapat pembagian kerja, - =

sehingga pembahgunah Candi dapat terlaksana denhgan baik dah tepat waktu.




Begitu juga pada saat pembuatan arca, dilakukan secara bergotong royong de gan.pembag
(| Kerja yang Jelas. Ada masyarakat yang mencari batu di alam_sebagai ba an-unva.‘féat —

u
‘ tersebut dij Oton_g‘siriara kasar kemudiah dibawa ke [0kasi pgnghallisan. . = .
Y e )




Batu-batu potongan Kkasar tersebut kemudiah dibentuk sesuai dengan Sambar pesanah, kemudiah
dilakukan penghalusan Sampai dengan arCa tersebut jadi. Jhtuk mengerjakannya diperjukan keahlian
Khusus dan pengalaman. Biasanya dilakukan oleh pekerja-Yahg sudah senior. .

> j‘ﬁﬂ.s_'\-__




. A |
Gebagian masyarakat mengerjakan pembuatan (ogam yang akan dipergunakah untuk peralatan upacara

dan keperluah sehari-hari. Pada pengerjaan artefak |ogam, juga dibagi-bagi menurut keahliah masing-
s hay masing seperti pada pembuatan arCa batu.




Prasasti yang berbahah |ogam biasanya dikerjakah seCara khusus oleh seorang ahli prasasti.
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Keberadaah D\ armmasraa tidak dapg ~§§aﬁ*\ dari Melayu J & ‘1“ g ava
Palembans. KeI{aJaan_MP-lamselsur.a g:KUrdngnya-pernan mengalami pe u,,,‘;._” Usatl
M‘;I v‘\‘_ fﬁn i
pemerintahan |sebanyak tiga Kali Uy 'Jambi, Padangwgmng/
Kemunduran_KeraJaan Griwijaya di Sumatera menjadikan Me ravﬂ‘semaklrrberkemban
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Perpindahan pusat kerajaah dari Jambi ke Padangroco

.
provinsl
Sumatera Baral



asti SONg (966-1279 Mdaseh
Si. 'D raikan bahwa

a(Kam }danShe—0|J
d C[')a!'l"D] ambn




Sepuah prasastl Srilahka mehyebUtkan bahwa pada
pemerintahah VijaYabahu (2055-1200 (Masehi), Pangeran
Suryanarayaha di  [Malayapura (Melayu) berhasil
mensguasai SwarhapUra (SUmatera). Menurut Kronik
Ling-Wai-tai-la pada tahun 1079, 1082, dah 1088, hegeri
Chan-pi mengirimkan utusan ke Tiongkois.
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Dalam Kitab Nagarakrtagama Pupuh XIII: 2 dan 2 disebutkan bahwa diantara

negara-negara [Melayu Yang bekerjasama dengan [Majapahit adalah  Jambi,
Palembang, dan Dharmmasraya n




TRE
bermusuha lm: F

melalui e -.r.'gi D% :
I 30 Amoghapasd ke Dharminasraya.
T o ‘A\ -__




“Pada tahun 23¢7 Masehi, Adityawarmman sebagai raja pada masa itu menuliskan sebuah
prasasri di bagian belakang sandarah arca Arca Amoghapasa yang bersejarah itu. Isi prasasti
itU berkaitan dengan upacara pentahbisan Adityawarman sebagai Jina/ Buddha Gaganagahja.
Pada prasasti itu juga disebutkan bahwa gelar Adityawarman adalah Maharajadiraja Sri

~Udayadityawarmman.
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